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ABSTRAK 

 

Terpisahnya wilayah Kecamatan Pontianak Utara dan Kecamatan Pontianak Kota 

yang dihubungkan dengan penyebrangan ferry menjadi keresahan masyarakat 

karena memakan waktu yang cukup lama mengakibatkan pergerakan masyarakat 

menjadi tidak efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, pemerintah 

merencanakan penggantian penyebrangan Ferry Bardan-Siantan dengan 

membangun Jembatan Garuda guna meningkatkan keamanan dan kenyamanan 

masyarakat. Adanya pergantian prasarana transportasi ini tentu saja 

mengakibatkan perubahan pada kinerja lalu lintas jalan yang berada di sekitarnya 

sehingga dilakukan analisis kinerja jalan untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

akibat beroperasinya Jembatan Garuda. 

Analisis kinerja jalan dilakukan dengan pemodelan 4 tahap dan pada tahap 

pembebanan lalu lintas menggunakan bantuan aplikasi PTV Visum 2024. 

Kalibrasi MAT pada penelitian ini menggunakan metode Least Square dan 

Validasi model dengan metode Chi-square. Perhitungan kapasitas jalan, volume 

jam puncak menggunakan acuan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) tahun 

2023. 

Hasil Analisis Volume Lalu Lintas jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa 

volume lalu lintas tertinggi dari kedua jalan tersebut berada pada hari Senin 

dengan jumlah volume lalu lintas jalan Rahadi Usman (A) sebesar 1316 

(smp/jam), pada jalan Rahadi Usman (B) sebesar 2301 (smp/jam), pada jalan 

Khatulistiwa (A) sebesar 1763 (smp/jam), dan pada jalan Khatulistiwa (B) 1494 

(smp/jam). 

Hasil analisis kinerja jalan pada kondisi eksisting (2024) didapatkan tingkat 

pelayanan jalan C dengan derajat kejenuhan rata-rata 0,53 dan kecepatan 32,5 

km/jam. Pada tahun 2027 dengan asumsi Jembatan Garuda sudah beroperasi 

didapatkan tingkat pelayanan jalan B dengan derajat kejenuhan rata-rata 0,29 dan 

kecepatan 42,7 km/jam. Pada proyeksi 5 tahun pasca beroperasinya Jembatan 

Garuda (2032) didapatkan tingkat pelayanan jalan B dengan nilai derajat 

kejenuhan 0,34 dan kecepatan 35,75 km/jam. 

Kata kunci : Kinerja Jalan, Jembatan Garuda, PTV Visum 24.0. 
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ABSTRACT 

 

The separation of the Pontianak Utara District and Pontianak Kota District, 

connected by a ferry crossing, has caused public concern due to the considerable 

time it takes, resulting in inefficient movement of the community. In response to 

this issue, the government plans to replace the Bardan-Siantan ferry crossing by 

constructing the Garuda Bridge to improve safety and comfort for the public. The 

replacement of this transportation infrastructure will inevitably lead to changes in 

the traffic performance of the surrounding roads, prompting a road performance 

analysis to assess the changes caused by the operation of the Garuda Bridge. 

The road performance analysis was conducted using a four-step modeling 

process, with traffic load analysis supported by the PTV Visum 2024 application. 

The MAT calibration in this study used the Least Square method, and model 

validation was performed using the Chi-square method. Road capacity 

calculations and peak hour volume were based on the 2023 Indonesian Road 

Capacity Guidelines (PKJI). 

The traffic volume analysis results for Rahadi Usman Street and Khatulistiwa 

Street show that the highest traffic volume on both streets occurred on Monday, 

with a traffic volume of 1316 (pcu/hour) on Rahadi Usman Street (A), 2301 

(pcu/hour) on Rahadi Usman Street (B), 1763 (pcu/hour) on Khatulistiwa Street 

(A), and 1494 (pcu/hour) on Khatulistiwa Street (B). 

The road performance analysis for the existing condition (2024) shows a level of 

service of C, with an average saturation degree of 0.53 and a speed of 32.5 km/h. 

In 2027, with the assumption that the Garuda Bridge will be operational, the level 

of service improves to B, with an average saturation degree of 0.29 and a speed of 

42.7 km/h. In the 5-year projection after the Garuda Bridge is operational (2032), 

the level of service remains at B, with a saturation degree of 0.34 and a speed of 

35.75 km/h. 

Keywords: Road Performance, Garuda Bridge, PTV Visum 24.0. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan tiap tahunnya mengalami 

peningkatan yang disebabkan oleh adanya kegiatan urbanisasi dari kabupaten atau 

kota sekitar serta kelahiran penduduk asli kota tersebut. Kegiatan urbanisasi 

terjadi karena adanya keinginan masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup baik 

dari segi ekonomi, pendidikan, maupun sosial. Pertumbuhan jumlah penduduk ini 

berbanding lurus dengan kebutuhan kendaraan bermotor pada daerah tersebut, hal 

ini mengakibatkan semakin besarnya beban lalu lintas yang akan dipikul oleh 

prasarana transportasi.  

Kota Pontianak sebagai ibu kota serta pusat pemerintahan dan 

perekonomian di Kalimantan Barat tentu saja harus menyeimbangkan 

pertumbuhan penduduknya dengan fasilitas transportasi sebagai akses utama 

pergerakan ekonomi daerah. Tingginya pertumbuhan penduduk dan volume 

kendaraan dari hari ke hari tanpa diimbangi dengan adanya peningkatan fasilitas 

dan kapasitas transportasi akan memicu kemacetan di berbagai titik yang 

mengakibatkan menurunnya mobilitas masyarakat dari wilayah pemukiman ke 

pusat kegiatan ekonomi, pemerintahan, pendidikan dan fasilitas umum lainnya. 

Mobilitas masyarakat yang tinggi membutuhkan akses transportasi yang cepat 

sehingga diharapkan pemerintah dapat meningkatkan sarana dan prasarana 

transportasi di Kota Pontianak. 

Pontianak sebagai daerah yang memiliki sungai terpanjang di Indonesia 

menyebabkan sebagian besar daerahnya terpisahkan oleh jaringan sungai, seperti 

halnya pada bagian Kecamatan Pontianak Utara dan Kecamatan Pontianak Kota 

yang dipisahkan oleh Sungai Landak. Arus pergerakan masyarakat dari 

Kecamatan Pontianak Utara ke Kecamatan Pontianak Kota ataupun sebaliknya  

dapat diakses dengan dua alternatif prasarana transportasi yaitu dengan jembatan 

dan penyeberangan kapal ferry. Penyeberangan dengan menggunakan jembatan 

harus melintasi dua buah jembatan, yaitu Jembatan Kapuas I dan Jembatan 

Landak II. Jarak yang harus ditempuh guna menyebrangi kedua jembatan tersebut 

lebih-kurang adalah 3 km, sedangkan penyebrangan dengan Kapal Ferry Lintas 
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Bardan-Siantan membutuhkan waktu lebih-kurang 30 menit dari waktu tunggu 

(antri) hingga sampai diseberang. Kudua rute tersebut membutuhkan waktu 

tempuh yang cukup lama, sehingga menghambat masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhkan ekonomi, sosial, maupun Pendidikan yang membutuhkan mobilitas 

tinggi. 

Berdasarkan permasalahan di atas pemerintah kota Pontianak 

merencanakan Pembangunan Jembatan Garuda sebagai pengganti penyebrangan 

yang lebih efektif dan  efisien di lokasi penyebrangan Kapal Ferry Lintas Bardan-

Siantan seperti yang disampaikan oleh wali kota Pontianak Edi Kamtono pada 

website resmi pemerintah kota Pontianak yang mengatakan Ia berharap kehadiran 

jembatan ini nantinya bisa mengatasi persoalan transportasi dan kemacetan di 

kedua wilayah, apalagi pembangunan duplikasi Jembatan Kapuas I juga tengah 

dibangun, sehingga kemacetan yang kerap terjadi bisa terurai. Jembatan ini 

direncanakan memiliki lebar 30 meter dengan panjang total 700 meter dengan 

penataan jalan di daratan, nantinya saat beroperasi pengendara akan dikenakan 

tarif penyebrangan oleh pemerintah. Rencana Pembangunan Jembatan Garuda 

tentu saja menjadi angin segar di tengah permasalahan kemacetan dan mobilitas 

yang rendah di kawasan yang dibatasi oleh Sungai Landak tersebut terkhususnya 

yang melewati jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa. 

Adanya perubahan prasarana transportasi untuk penyeberangan ini tentu 

saja akan mempengaruhi kinerja jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa, pada 

penelitian ini akan membahas kinerja pada jalan Rahadi Usman dan jalan 

Khatulistiwa dari kondisi eksisting dengan penyebrangan kapal ferry, kinerja jalan 

saat jembatan sudah beroperasi, serta kondisi kinerja ruas jalan 5 tahun mendatang 

ditinjau saat jembatan telah beroperasi. Analisis kinerja jalan Rahadi Usman dan 

jalan Khatulistiwa ini akan menggunakan Aplikasi PTV Visum. PTV Visum 

merupakan salah satu aplikasi yang dikembangan oleh PTV Group di jerman 

untuk memodelkan suatu permasalahan transportasi secara makro. PTV Visum 

memberikan perencana perbandingan kondisi secara langsung dari kondisi 

eksisting dan kondisi di masa depan yang tercermin dalam perubahan arus lalu 

lintas pada jaringan jalan. 
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1.2  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja jaringan jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa 

pada kondisi eksisting? 

2. Bagaimana kinerja jaringan jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa saat 

Jembatan Garuda sudah beroperasi? 

3. Bagaimana prediksi perubahan kinerja jaringan jalan Rahadi Usman dan 

jalan Khatulistiwa 5 tahun pasca beroperasinya Jembatan Garuda? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja jaringan Jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa 

pada kondisi eksisting. 

2. Mengetahui kinerja jaringan Jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa 

pada saat Jembatan Garuda sudah beroperasi. 

3. Mengetahui prediksi kinerja jaringan Jalan Rahadi Usman dan jalan 

Khatulistiwa pada kondisi 5 tahun pasca beroperasinya Jembatan Garuda. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terfokus dalam satu masalah dan tujuan dari 

penelitian itu sendiri, maka dibuat batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Data sekunder berupa peta lokasi penelitian, jumlah penduduk Kota 

Pontianak, data perencanaan Jembatan Garuda. 

2. Data primer berupa geometrik jalan, volume lalu lintas, dan kecepatan 

kendaraan. 

3. Penelitian ini menggunakan tahun 2027 sebagai asumsi beroperasinya 

jembatan Garuda di kota Pontianak. 

4. Penenilitian ini menggunakan asumsi bahwa saat beroperasinya jembatan 

Garuda, maka penyebrangan kapal ferry Bardan-Siantan tidak lagi 

beroperasi. 

5. Perhitungan analisis kinerja jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa 

menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) tahun 2023. 
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6. Pemodelan analisis kinerja jalan Rajadi Usman dan jalan Khatulistiwa 

menggunakan aplikasi PTV Visum (Pemodelan Makro). 

7. Penelitian ini tidak membahas lebih lanjut mengenai Pembangunan 

Jembatan Garuda selain data recana pembangunannya (panjang dan lebar 

jembatan). 

8. Pada penelitian ini diasumsikan pertumbuhan kendaraan linier dengan 

pertumbuhan penduduk kota Pontianak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan ilmu pengetahuan 

mengenai kinerja jaringan jalan Rahadi Usman dan jalan Khatulistiwa sebagai 

bahan referensi yang relevan bagi peneliti lain, serta diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan kepada pihak-pihak berwenang dalam upaya pemeliharaan 

dan peningkatan pelayanan lalu lintas di jalan Rahadi Usman dan jalan 

Khatulistiwa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan tugas akhir ini adalah memberikan gambaran 

secara umum mengenai keseluruhan bab yang akan dibahas. Adapun sistematika 

penulisan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

tugas akhir. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang dijadikan dasar analisis 

dan pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari studi pustaka yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai perencanaan dan pelaksanaan survei yang 

dilakukan. Serta berisi tentang cara atau langkah-langkah, teknik 

pengumpulan data dan alat yang diperlukan. 

4. BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
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Bab ini berisi hasil-hasil dari pengumpulan data primer dan data sekunder 

serta pengolahan data tersebut. 

5. BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil-hasil penelitian dan berisi tentang analisisi dari 

penelitian serta pembahasannya. 

6. BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang diambil dari hasil 

penelitian yang berguna bagi penyempurnaan penelitian pada tugas akhir 

ini. 

7. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi sumber-sumber literatur dan penulisan tugas akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


